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Dibayangi Ketidakpastian Global, 
Ekonomi Indonesia Berpeluang Tumbuh di Atas 5%

Jakarta – Akibat ketegangan geopolitik di Timur Tengah yang mengguncang fondasi ekonomi global yang mendorong harga minyak mentah, Bank Dunia merevisi proyeksi pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2026, dari 5,0% menjadi 4,7%. Namun, sinyal yang diberikan OECD justru berbeda.
Menanggapi hal tersebut, Direktur NEXT Indonesia Center Herry Gunawan, menilai ketahanan ekonomi nasional kini berada pada titik uji yang krusial. “Situasi ini merupakan ujian nyata bagi kesehatan ekonomi nasional. Kita harus melihat secara jeli apakah ekonomi kita benar-benar masih sehat atau mulai melorot di bawah tekanan eksternal yang kian tajam," ujarnya dalam keterangan resmi di Jakarta, Minggu (19/4/2026).
Dalam laporan terbarunya bertajuk "Sinyal Daya Tahan Ekonomi Indonesia", NEXT Indonesia Center membedah arah pertumbuhan melalui instrument Composite Leading Indicator (CLI). Laporan tersebut juga menyoroti adanya perbedaan proyeksi yang cukup tajam antara lembaga internasional, yakni Bank Dunia dan Asian Development Bank (ADB).
Pesimisme Bank Dunia vs Optimisme ADB
Bank Dunia, melalui laporan East Asia and Pacific Economic Update edisi April 2026, cenderung pesimistis dengan memproyeksikan ekonomi Indonesia melambat ke level 4,7%. Angka ini turun signifikan jika dibandingkan dengan realisasi pertumbuhan tahun 2025 yang berhasil mencapai angka 5,11%.
Sebaliknya, Asian Development Bank (ADB) justru memberikan pandangan yang lebih optimistis terhadap prospek domestik. ADB memproyeksikan ekonomi Indonesia justru mampu menguat hingga mencapai pertumbuhan 5,2%, sebuah angka yang melampaui capaian tahun sebelumnya meskipun dibayangi ketidakpastian global.
Herry Gunawan menekankan bahwa adanya gap proyeksi antara 4,7% dan 5,2% ini menunjukkan betapa dinamisnya penilaian terhadap daya tahan Indonesia. "Adanya perbedaan angka proyeksi ini membuktikan bahwa faktor ketidakpastian global sangat memengaruhi persepsi lembaga internasional terhadap fundamental ekonomi kita di tahun 2026," tambahnya.
Sinyal CLI: Ekonomi Indonesia Baik-baik Saja
Untuk membaca arah momentum secara lebih objektif, NEXT Indonesia Center menggunakan data Composite Leading Indicator (CLI) yang dikeluarkan oleh Organization for Economic Co-operation and Development (OECD) sebagai instrumen navigasi utama. CLI dirancang sebagai sistem peringatan dini yang mengolah komponen pesanan industri hingga kepercayaan konsumen untuk menangkap titik balik siklus ekonomi sebelum data Produk Domestik Bruto (PDB) resmi dirilis.
Berdasarkan data terbaru per Maret 2026, CLI Indonesia tercatat masih konsisten berada di atas level 100, yakni di angka 100,52. Dalam interpretasi ekonomi, posisi di atas ambang 100 menandakan bahwa fundamental nasional sebenarnya masih memiliki napas untuk tumbuh di atas rata-rata tren jangka panjangnya, atau tetap terjaga di atas 5%.
Herry Gunawan menjelaskan bahwa angka CLI Indonesia yang berada di atas ambang 100 menunjukkan bahwa momentum pertumbuhan nasional sebenarnya masih cukup terjaga. Jika dibandingkan dengan rata-rata ekonomi utama Asia lainnya, posisi Indonesia bahkan terlihat jauh lebih kokoh dibandingkan Tiongkok yang CLI-nya terus merosot di bawah level 100.
"Data CLI kita memang masih berada di atas level 100, yang artinya secara fundamental ekonomi Indonesia masih memiliki napas untuk tumbuh di atas rata-rata tren jangka panjangnya. Sinyal ini menjadi kompas yang menunjukkan bahwa momentum pertumbuhan kita masih di wilayah positif di tengah volatilitas energi dunia," jelas Herry Gunawan.
Namun, terdapat catatan waspada terhadap penurunan tipis angka CLI dari 100,59 pada Februari menjadi 100,52 di bulan Maret 2026. Penurunan momentum ini, walaupun masih berada di wilayah ekspansif, harus dibaca sebagai peringatan dini akan mulai munculnya titik jenuh pada mesin utama pertumbuhan nasional, yaitu sektor konsumsi.
Moderasi momentum ini sangat krusial karena struktur ekonomi Indonesia masih sangat bergantung pada satu mesin utama, yakni konsumsi rumah tangga yang menyumbang 53,9% terhadap PDB. Penurunan tipis di awal tahun ini kemungkinan besar mencerminkan kecemasan konsumen domestik terhadap potensi inflasi dan lonjakan harga energi dunia.
"Kita tidak boleh menutup mata terhadap moderasi yang mulai terjadi di awal 2026. Pelemahan tipis pada Februari dan Maret adalah alarm dini bahwa motor utama pertumbuhan kita, yaitu konsumsi rumah tangga, mulai mengalami kelelahan. Jika tidak ada intervensi kebijakan yang adaptif untuk menjaga daya beli, target pertumbuhan bisa meleset," tegasnya.
Analisis historis selama 32 tahun terakhir membuktikan bahwa CLI memiliki akurasi yang tinggi dalam membaca titik balik siklus ekonomi Indonesia, termasuk saat krisis 1998 dan 2008. Oleh karena itu, NEXT Indonesia Center mendesak pemerintah untuk segera memperkuat porsi investasi dan ekspor yang saat ini masih berada di level 28,8% dan 22,8% dari PDB.
"Sinyal CLI adalah kompas arah ekonomi. Saat ini kompas kita masih menunjuk ke arah pertumbuhan positif, namun pemerintah harus segera memperkuat kontribusi investasi dan ekspor agar daya tahan ekonomi tidak hanya bertumpu sendirian pada pundak konsumsi masyarakat," ungkap Herry Gunawan. 
Melalui hasil analisis  ini, NEXT Indonesia Center berharap para pemangku kebijakan dapat lebih waspada terhadap sinyal penurunan momentum ini. Kebijakan fiskal yang adaptif serta perlindungan terhadap daya beli masyarakat bawah menjadi krusial agar fase moderasi ini tidak berlanjut menjadi perlambatan yang lebih dalam.

LAMPIRAN: 
Composite leading indicators (CLI)
Indonesia Dibandingkan Sejumlah Negara

	Negara
	2025
	2026

	
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Agt
	Sep
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb
	Mar

	Tiongkok
	100,36 
	100,21 
	100,05 
	99,87 
	99,69 
	99,50 
	99,31 
	99,15 
	99,01 
	98,92 
	98,86 
	98,84 

	G20*
	100,00 
	100,00 
	100,00 
	100,02 
	100,05 
	100,08 
	100,13 
	100,18 
	100,25 
	100,32 
	100,37 
	100,42 

	India
	99,95 
	100,07 
	100,20 
	100,34 
	100,48 
	100,62 
	100,76 
	100,89 
	101,01 
	101,12 
	101,23 
	101,32 

	Indonesia
	99,84 
	99,88 
	99,96 
	100,07 
	100,20 
	100,34 
	100,47 
	100,56 
	100,62 
	100,63 
	100,59 
	100,52 

	5 Ekonomi Utama Asia**
	                             100,15 
	      100,11 
	      100,07 
	      100,02 
	         99,98 
	         99,94 
	         99,89 
	         99,86 
	         99,83 
	         99,82 
	         99,83 
	         99,85 

	Amerika Serikat
	99,76 
	99,75 
	99,78 
	99,83 
	99,90 
	99,98 
	100,09 
	100,23 
	100,39 
	100,56 
	100,70 
	100,81 



Sumber: Organization for Economic Co-operation and Development (OECD)
Keterangan: 
* Negara-negara G20 adalah Australia, Kanada, Prancis, Jerman, Italia, Jepang, Korea Selatan, Meksiko, Turki, Inggris Raya, Amerika Serikat, Brasil, Tiongkok, India, Indonesia, dan Afrika Selatan.
** 5 Ekonomi Utama Asia adalah Tiongkok, India, Indonesia, Jepang, dan Korea Selatan.
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